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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi self-esteem pada siswa. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan IPS SMA 
Negeri 6 Kota Malang dengan sampel sejumlah 84 siswa dari populasi sejumlah 200 siswa. Dimensi-dimensi yang 
diukur meliputi motivasi, lingkungan belajar, apresiasi, kerjasama, komunikasi, psikomotorik, kognitif, afektif, 
tantangan, dan improvemen. Disimpulkan bahwa faktor afektif siswa merupakan faktor yang paling dominan 
dalam pembentukan self-esteem siswa dalam menghadapi ujian. Selanjutnya faktor kemampuan berfikir dan 
pengembangan diri serta faktor lingkungan belajar dan kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan sesama siswa 
dan gurunya. 
Kata Kunci: self-esteem, siswa jurusan IPS, afektif 
 
Self-esteem: The influence factors  
 
Abstract: This study aims to describe the factors that affect students' self-esteem. This research is a survey research 
with a quantitative descriptive approach that explains the factors that influence student self-esteem. The subjects 
of this study were students of class XI majoring in social studies at SMA Negeri 6 Malang with a sample of 84 
students from a population of 200 students. The dimensions measured include motivation, learning environment, 
appreciation, cooperation, communication, psychomotor, cognitive, affective, challenge, and improvement. It is 
concluded that the student affective factor is the most dominant factor in the formation of students' self-esteem in 
facing exams. Furthermore, the factor of thinking ability and self-development as well as learning environment 
factors and students' ability to interact with fellow students and teachers. 
Keywords: self-esteem, students majoring in social studies, affective 
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Harga diri (self-esteem) dipandang sebagai salah satu aspek penting dalam pembentukan kepriba-
dian seseorang (Srisayekti & Setiady, 2015). Pembelajaran yang mendidik membangun hard skills dan 
soft skills adalah suatu keutuhan (Refnadi, 2018). Masa siswa merupakan masa yang paling menentukan 
dalam pembentukan self-esteem yang ditandai dengan timbulnya perubahan self-esteem yang positif atau 
negatif (Kamila & Mukhlis, 2013). Kebutuhan manusia akan self-esteem (harga diri) melekat dalam sifat 
manusia tersebut (Levin, 2013). Self-esteem (harga diri) adalah konsep yang lebih komprehensif dari 
konsep diri dan dianggap sebagai bagian dari dimensinya (Al doulat, 2018). Tingkat self-esteem individu 
dapat dilihat dari beberapa karakteristik yang ditunjukkan oleh individu tersebut (Srisayekti & Setiady, 
2015) 
Pada usia anak, secara alami anak-anak akan membandingkan dirinya dengan anak lain dalam 
capaian akademik, sebagai upaya untuk menilai kapasitas dirinya (Mulholand, 2008). Perbandingan ini 
sebenarnya ditujukan untuk menjawab pertanyaan fundamental yang biasanya muncul dalam diri anak-
anak antara lain; Siapa saya, Apakah saya dicintai, Apakah saya mampu mengatasinya (Chauhan, 2006). 
Jawaban anak terhadap pertanyaan ini akan membentuk penilaian anak terhadap diri, penilaian diri ini 
secara umum disebut self-esteem (Chauhan, 2006). Self-esteem merupakan salah satu faktor utama dari 
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bagaimana individu melihat dirinya atau konsep diri dan menjadi determinan penting dalam perilaku 
manusia (Afari et al., 2012).  
Individu yang memiliki self-esteem tinggi menunjukkan dirinya sebagai pribadi yang optimis; 
bangga dan puas akan dirinya sendiri (Multasih & Suryadi, 2019); lebih sensitif terhadap tingkat ke-
mampuan/kompetensi, mengabaikan umpan balik negatif dan mencari umpan balik mengenai kompe-
tensi; menerima peristiwa negatif yang dialami dan berusaha memperbaiki diri (Hidayati, 2015); lebih 
sering mengalami emosi positif (senang, bahagia); fleksibel, berani, dan lebih mampu mengekspresikan 
diri saat berinteraksi dengan orang lain (spontan dan aktif); berusaha untuk melakukan sesuatu agar 
kapasitas dirinya meningkat (lebih tumbuh dan berkembang); berani mengambil resiko (Febrina et al., 
2018); bersikap positif terhadap orang lain, kelompok, atau institusi; berpikir konstruktif (fleksibel); 
mampu mengambil keputusan dengan cepat dan yakin dengan keputusan yang diambilnya. 
Sebaliknya, siswa dengan self-esteem rendah cenderung menunjukkan karakteristik seperti pesi-
mis; tidak puas akan dirinya (Amir & Witriani, 2019), berkeinginan untuk menjadi orang lain atau ber-
ada di posisi orang lain; lebih sensitif terhadap pengalaman yang akan merusak harga dirinya (terganggu 
oleh kritik orang lain dan lebih emosional saat mengalami kegagalan) (Potard, 2020); cenderung melihat 
peristiwa sebagai hal yang negatif (membesar-besarkan peristiwa negatif yang dialami); cenderung 
mengalami kecemasan sosial dan lebih sering mengalami emosi negatif; canggung, pemalu, dan tidak 
mampu mengekspresikan diri saat berinteraksi dengan orang lain (kurang spontan dan lebih pasif) (Mu, 
2019); melindungi diri dan tidak berani melakukan kesalahan; menghindari pengambilan resiko; sinis 
dan memiliki sikap negatif terhadap orang lain, kelompok, atau institusi; pemikiran cenderung tidak 
konstruktif (kaku dan tidak fleksibel); serta cenderung ragu-ragu dan lebih lambat untuk merespon saat 
mengambil keputusan. 
Self-esteem merupakan salah satu faktor keberhasilan siswa dalam meraih prestasi belajar (Aisyah 
et al., 2015). Self-esteem yang lebih tinggi pada siswa merupakan keuntungan dalam melakukan pembel-
ajaran secara kooperatif (Slagle, 2007). Dengan memiliki self-esteem yang tinggi, dapat mencegah siswa 
untuk melakukan hal-hal negatif dalam meraih prestasi belajar (Refnadi, 2018). Pandangan siswa ten-
tang dirinya ini tentu saja berbeda-beda, ada yang memandang tinggi harga dirinya sendiri ada juga yang 
memandang rendah dirinya sendiri (Srisayekti & Setiady, 2015).   
Penelitian tentang self-esteem bagi usia siswa masih mengupas mengenai usia siswa sekolah yang 
memiliki self-esteem yang tinggi dan self-esteem yang rendah serta perkembangan self-esteem pada usia 
siswa sekolah, serta masih mendiskripsikan hubungan dan pengaruh antara prestasi belajar dengan self-
esteem siswa usia siswa dan belum mendiskripsikan faktor-faktor atau dimensi-dimensi apa saja yang 
mempengaruhi self-esteem usia siswa sekolah dalam meraih prestasi di sekolah. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis faktor (Ghozali, 2016; Gunawan, 2017). Pemilihan ini didasarkan 
karena peneliti ingin mendiskripsikan dimensi-dimensi atau faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi self-esteem siswa dalam meraih prestasi dalam belajar.   
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang menje-
laskan faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem pada siswa. Prosedur pengumpulan data yang digu-
nakan adalah dengan memberikan instrumen berupa angket. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 
IPS SMA Negeri 6 Kota Malang yang terdiri dari 200 siswa, dan peneliti mengambil sampel 40% dari 
populasi dengan menggunakan teknik simple random sampling sejumlah 84 siswa yang diambil secara 
acak. Pemilihan ini dikarenakan kemampuan dari siswa adalah sama. Analisis data menggunakan anali-
sis faktor untuk mendiskripsikan struktur data matrik dan menganalisis struktur saling hubungan (kore-
lasi) antar sejumlah besar variabel dengan cara mendifinisikan satu set kesamaan dimensi (faktor) serta 
mendiskripsikan sejauh mana setiap variabel dapat dijelaskan oleh setiap dimensi. Dimensi-dimensi 
yang diukur meliputi motivasi, lingkungan belajar, apresiasi, kerjasama, komunikasi, psikomotorik, 
kognitif, afektif, tantangan, dan improvemen (Gunawan, 2017).  
Hasil output Kaiser- Meyer-Olkin and Bartlett’s test untuk korelasi antar variabel menunjukkan 
angka 0,692 dimana angka tersebut lebih dari 0,5 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 berarti secara 
keseluruhan ada korelasi yang signifikan antar dimensi sehingga layak dianalisis lebih lanjut. Sedangkan 
hasil output dari anti Image matrics correlation menunjukkan angka diatas 0,50 ini berarti bahwa ada 
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hubungan atau korelasi yang kuat antar variabel dari masing-masing instrumen pernyataan dan pertanya-
an yang diberikan kepada responden. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil faktor-faktor yang terbentuk dijelaskan pada Total varian dari dimensi-dimensi yang ada 
seperti terlihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Total varian dari faktor yang terbentuk Total Variance Explained 
Component 
Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of  
Squared Loadings 
Rotation Sums of  
Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1. 3.164 31.641 31.641 3.164 31.641 31.641 2.774 27.741 27.741 
2. 1.605 16.048 47.689 1.60`5 16.048 47.689 1.882 18.816 46.557 
3. 1.025 10.249 57.938 1.025 10.249 57.938 1.138 11.381 57.938 
4. .949 9.491 67.429       
5. .843 8.430 75.859       
6. .700 7.000 82.859       
7. .659 6.594 89.454       
8. .458 4.576 94.029       
9. .332 3.323 97.352       
10. .265 2.648 100.000       
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Total Variance Explained menunjukkan bahwa ada 3 faktor yang terbentuk dari 10 variabel yang 
diuji dengan nilai eigenvalue > 1. Faktor 1 nilai eigenvalue sebesar 3.164 dengan variance sebesar 
31,641%, faktor 2 nilai eigenvalue sebesar 1.605 dengan nilai variance sebesar 16,048%, faktor 3 nilai 
Eigenvalue sebesar 1.025 dengan nilai variance sebesar 10,25% 
Nilai eigenvalue menggambarkan kepentingan relatif masing-masing faktor dalam menghitung 
varians dari 10 variabel yang di analisis. Bila semua variabel dijumlahkan bernilai 10 yang sama dengan 
banyaknya variabel. 
3,164/10 x 100% = 31,64% 
1,605/10 x 100% = 16,48% 
1,025/10 x 100% = 10,25% 
Total varians apabila dari 10 variabel diekstrak menjadi 3 faktor adalah: 
31,64 % + 16,48% + 10,42 % = 57,938% 
Besarnya varians yang mampu dijelaskan oleh faktor baru yang terbentuk sebesar 57,938% 
sedangkan sisanya 42,062% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
 
Gambar 1. Screenplot 
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Pada Gambar 1 Screenplot menerangkan hubungan antara banyaknya faktor yang terbentuk 
dengan nilai eigenvalue dalam bentuk grafik, dimana 3 faktor dengan nilai eigenvalue yang lebih dari 1 
menunjukkan grafik yang lebih dominan.  




1 2 3 
Motivasi .282 .471 -.001 
Lingkungan .720 -.122 .119 
Apresiasi .756 -.330 -.034 
Kerjasama .732 -.178 -.342 
Komunikasi .744 -.369 -.043 
Psikomotorik .546 -.145 -.158 
Kognitif .431 .653 .055 
Afektif .374 -.004 .850 
Tantangan .426 .491 .170 
Improvement .314 .634 -.333 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a. 3 components extracted. 
Berdasarkan Tabel 2 Componen Matrix, terdapat 3 komponen matrik yang terbentuk, artinya dari 
10 dimensi yang peneliti analisis terbentuk menjadi 3 faktor. 
Tabel 3. Komponen matrik rotasi 
Rotated Component Matrixa 
 
Component 
1 2 3 
Motivasi .048 .545 .042 
Lingkungan .656 .188 .286 
Apresiasi .811 .023 .155 
Kerjasama .795 .167 -.157 
Komunikasi .818 -.017 .146 
Psikomotorik .576 .109 -.022 
Kognitif .089 .770 .122 
Afektif .137 .106 .912 
Tantangan .127 .615 .239 
Improvement .082 .725 -.282 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 3 iterations. 
Tabel 4. Hasil faktor yang terbentuk 
Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 
Lingkungan 0.656 Motivasi 0.546 Afektif 0.912 
Apresiasi 0.811 Kognitif 0.770   
Kerjasama 0.795 Tantangan 0.615   
Komunikasi 0.818 Improvement  0.725   
Psikomotorik 0.576     
Berdasarkan Tabel 3 Rotated Componen Matrix juga terdapat 3 komponen matrik yang terbentuk, 
yang berarti pula dari 10 dimensi yang peneliti analisis terbentuk menjadi 3 faktor. Dimensi pada faktor 
1 adalah dimensi pada variabel lingkungan , apresiasi kepada siswa, kerjasama yang dilakukan siswa, 
komunikasi siswa dengan teman dan guru dan psikomotorik siswa karena dari variabel-variabel tersebut 
nilai loading factor nya nilai tertinggi ada pada faktor 1, sedangkan pada dimensi faktor 2 terdiri dari 
motivasi siswa, kognitif siswa, tantangan dan improvemen siswa dalam belajar dimana untuk nilai 
loading factor nya nilai tertinggi masuk dalam faktor 2, dan dimensi pada faktor 3 adalah dimensi pada 
variabel afektif siswa yang mana nilai Loading factor nya tertinggi ada pada faktor 3. 
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Tabel 5. Matrik Komponen transformasi Component Transformation Matrix 
Component 1 2 3 
1 .877 .423 .229 
2 -.424 .905 -.047 
3 -.227 -.056 .972 
Pada Tabel 5 Component Transformation Matrix menunjukkan hasil rotasi varimax variabel-
variabel (indikator-indikator) yang sudah terdistribusikan ke masing-masing faktor yaitu menjadi 3 
faktor yang terbentuk. Setelah dilakukan rotasi dan terbentuk 3 faktor, selanjutnya peneliti akan mem-
beri nama untuk masing-masing faktor tersebut. Penamaan faktor-faktor ini oleh peneliti di asumsikan 
dapat mewakili variabel-variabel (indikator-indikator) nya. Faktor 1 yang terdiri dari variabel lingkung-
an, apresiasi, kerjasama, komunikasi dan psikomotorik oleh peneliti diberi nama faktor lingkungan 
belajar dan kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan guru dan sesama siswa. Faktor 2 yang terdiri 
dari variabel-variabel motivasi, kognitif, tantangan dan improvement. Selanjutnya peneliti beri nama 
dengan faktor kemampuan berfikir siswa dan pengembangan diri. Dan Faktor 3 terdiri dari variabel 
afektif yang selanjutnya peneliti beri nama faktor afektif siswa. 
Pembahasan 
Tinggi rendahnya self-esteem siswa dipengaruhi oleh faktor lingkungan belajar dan kemampuan 
siswa dalam berinteraksi dengan guru dan sesama siswa, faktor kemampuan berfikir siswa dan pengem-
bangan diri, faktor afektif siswa. 
Faktor lingkungan belajar dan kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan guru dan sesama siswa 
terhadap self-esteem  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pemikiran distorsi dalam diri remaja dan kurang-
nya dukungan, kehangatan, harapan/ekspektasi, dan pola asuh yang berbeda dari keluarga, serta label 
negatif dari guru dan teman di sekolah inilah yang menguatkan remaja menilai negatif dirinya sehingga 
mengakibatkan remaja memiliki self-esteem yang rendah. Untuk anak usia sekolah self-esteem terus 
terpengaruh terutama oleh orang-orang penting dalam kehidupan mereka. Proses perkembangan self-
esteem dimulai dengan hubungan interpersonal dalam keluarga yang secara bertahap terpengaruh dari 
sekolah dan pengaruh dari masyarakat yang lebih luas di mana individu memilih untuk tinggal dan 
bekerja yang berakhir pada potensi mereka untuk sejauh mana individu menjadi penentuan nasib sendiri.  
Selain itu, kondisi siswa yang sering dibanding-bandingkan dengan teman sebaya atau orang ter-
dekat yang memiliki prestasi yang lebih baik di sekolah, membuat siswa memiliki pemikiran distorsi 
personalization yakni siswa semakin merasa minder dan sering memiliki keinginan seperti sepupunya 
yang memiliki prestasi baik. Siswa dengan self-esteem rendah ini juga cenderung memiliki pemikiran 
overgeneralization karena ia menilai bahwa dirinya tidak mungkin untuk berada di posisi teman sebaya 
atau orang terdekatnya yang berprestasi. Adanya sikap dibanding-bandingkan dan adanya kritik negatif 
dari significant others membuat siswa memiliki pemikiran distorsi filtering yakni cenderung berfokus 
pada kritik negatif tersebut. Selain itu, sikap jahil yang dilakukan siswa dengan self-esteem rendah untuk 
mendapat perhatian dari keluarga, guru, dan teman-temannya membuat siswa mendapat label negatif 
dari guru, teman, dan keluarga. Label negatif ini membuat siswa memiliki pemikiran distorsi emotional 
reasoning. Siswa dengan self-esteem rendah sering mengalami emosi negatif, seperti kesal, marah, dan 
merasa tidak dapat membahagiakan orang lain karena ia merasa tidak berguna dengan prestasinya yang 
rendah, namun siswa cenderung memendam dan menghindar karena tidak berani mengungkapkannya 
Faktor kemampuan berfikir siswa dan pengembangan diri terhadap self-esteem  
Self-esteem yang rendah berhubungan dengan kondisi psikologis, fisik dan konsekuensi sosial 
yang dapat mempengaruhi kesuksesan perkembangan masa transisi anak ke usia siswa. Siswa dengan 
self-esteem rendah cenderung kurang menunjukkan usaha yang optimal untuk berprestasi di sekolah 
karena dia merasa tidak kompeten, malas, usaha dan daya juangnya masih kurang dalam belajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa memiliki pemikiran distorsi self-blame. Siswa dengan self-esteem rendah 
sejak masa kanak-kanak mengalami banyak kesulitan pada masa siswa dan mengalami perasaan tidak 
mampu pada banyak bidang. Selain itu dengan rendahnya self-esteem tentu hal ini akan menghambat 
siswa untuk berprestasi. Semakin tinggi self-esteem seseorang maka dapat membantu siswa tersebut 
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untuk berprestasi dalam belajar, begitupun sebaliknya, semakin rendah self-esteem seseorang maka akan 
menghambat siswa untuk berprestasi.  
Self-esteem adalah cara melihat diri sendiri dan berkaitan erat dengan self-image. Hal ini sangat 
penting karena akan mempengaruhi cara seseorang merasa tentang dirinya dan bagaimana seseorang 
berperilaku dalam situasi yang menantang. Yang paling penting untuk disadari tentang personal self-
esteem adalah bahwa hal itu berhubungan dengan bagaimana orang lain melihat. Salah satu masalah 
terbesar orang dengan personal self-esteem adalah mereka tidak dapat menerima atau mungkin buta 
terhadap siapa mereka dan apa yang mereka yakini. Sebelum individu dapat meningkatkan self-esteem 
atau bahkan membuat perubahan positif bagi hidup dirinya, seseorang perlu menyediakan waktu untuk 
membentuk perbaikan diri. Oleh karena itu, memahami personal self-esteem adalah langkah pertama 
yang diperlukan dan hanya setelah langkah ini seseorang dapat berpikir tentang bagaimana mengubah 
hidup secara positif 
Faktor afektif siswa terhadap self-esteem  
General self-esteem mengacu pada perasaan keseluruhan seseorang terhadap self-worth yang 
bertentangan dengan self-esteem dalam kaitannya dengan aktivitas tertentu atau keterampilan dan pera-
saan harga diri dan kepercayaan diri serta persepsi keseluruhan individu dari nilai mereka yang merupa-
kan hasil dari pengalaman masa lalu dan sejarah individu. Self-esteem juga digunakan sebagai variabel 
independen, yaitu sebagai penyebab dari perilaku. Seorang individu dikatakan berperilaku dengan cara 
tertentu karena tinggi atau rendahnya tingkat self-esteem. Beberapa berpendapat bahwa pemeliharaan 
self-esteem, seseorang adalah kebutuhan dasar. Kebutuhan untuk terlihat baik, baik secara pribadi 
maupun publik begitu menyebar sehingga individu akan berperilaku dengan cara yang mempertahankan 
harga diri mereka. Semua aspek self-esteem saling terkait.  
General self-esteem mempengaruhi tujuan dan kegiatan yang sedang dalam proses, dan juga 
membantu menentukan perilaku sehari-hari. Siswa yang memiliki harga diri rendah akan cenderung 
merasa bahwa dirinya tidak mampu dan tidak berharga. Remaja dengan harga diri rendah cenderung 
untuk tidak berani mencari tantangantantangan baru dalam hidupnya, lebih senang menghadapi hal-hal 
yang sudah dikenal dengan baik serta menyenangi hal-hal yang tidak penuh dengan tuntutan, cenderung 
tidak merasa yakin akan pemikiran-pemikiran serta perasaan yang dimilikinya, cenderung takut meng-
hadapi respon dari orang lain, tidak mampu membina komunikasi yang baik dan cenderung merasa 
hidupnya tidak bahagia. Sedangkan siswa dengan harga diri yang tinggi dapat menetapkan aspirasi yang 
lebih tinggi daripada siswa dengan harga diri yang rendah. (Alokan et al., 2014) 
SIMPULAN  
Dimensi-dimensi motivasi belajar, lingkungan belajar, apresiasi terhadap siswa, kerjasama antar 
siswa, komunikasi siswa baik dengan guru dan sesama siswa, psikomotorik, kognitif siswa, afektif, 
tantangan dalam belajar, serta improvemen siswa dalam pengembangan diri pada siswa kelas XI jurusan 
IPS SMA Negeri 6 Malang menunjukkan bahwa faktor afektif siswa merupakan faktor yang paling 
dominan dalam pembentukan self-esteem siswa dalam menghadapi ujian. Diikuti dengan faktor kemam-
puan berfikir dan pengembangan diri dan faktor lingkungan belajar dan kemampuan siswa dalam ber-
interaksi dengan sesama siswa dan guru menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem (harga 
diri) siswa dalam menghadapi ujian. 
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